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Abstrak 

 

Lahan marginal termasuk lahan yang kurang subur karena memiliki kandungan unsur hara dan bahan organik 

yang rendah. Untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk, berupa pupuk 

anorganik, pupuk organik, dan pupuk hayati.  Salah satu pupuk hayati (biofertilizer)  yang digunakan dalam 

dunia pertanian saat ini adalah kelompok bakteri rizosfer atau sering dikenal dengan Rizobakteria Pemacu 

Tumbuh Tanaman (RPTT). Masalah yang dihadapi oleh petani dalam pengembangan pupuk hayati adalah 

kurangnya pengetahuan tentang bakteri rizosfer sebagai sumber pupuk hayati.  Pengabdian kepada masyarakat 

bertujuan untuk mendampingi petani mengembangkan Rizobakteria Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT). Metode 

yang diterapkan adalah pelatihan dan pendampingan. Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

menunjukkan bahwa peserta (petani)  antusias mengikuti setiap topik kegiatan, hal tersebut ditunjukkan oleh 

keaktifan peserta pada berbagai tahapan kegiatan. Hasil evaluasi terhadap pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

petani melalui jawaban pada lembar kuisioner yang diberikan terhadap materi teknologi pembuatan dan aplikasi 

RPTT mengindikasikan bahwa ketrampilan petani membuat RPTT meningkat sebesar 70% dan petani yang 

berniat untuk mengembangkan dan mengaplikasikan RPTT sebagai pupuk hayati di lahan usaha taninya sebesar 

60%. Dengan demikian pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat memotivasi petani untuk mengembangkan 

RPTT sebagai pupuk hayati sehingga diharapkan dapat mengoptimalisasi pemanfaatan lahan marginal untuk 

peningkatan produksi pertanian. 

 

Kata Kunci : Lahan marginal,  Pupuk hayati, Rizobakteri 

 

Abstract 

 

Marginal land is land that is less fertile because it has a low content of nutrients and organic matter. To increase 

soil fertility can be done by giving fertilizers, in the form of inorganic fertilizers, organic fertilizers, and 

biofertilizers. One of the biofertilizers used in agriculture today is a group of rhizosphere bacteria or often 

known as Plant Growth Promotion Rhizobacteria (PGPR). Community service aims to assist farmers in 

developing Plant Growth Promotion Rhizobacteria (PGPR). The method applied is training and mentoring. The 

results of the implementation of community service showed that the participants (farmers) were enthusiastic 

about participating in each activity topic, this was shown by the activeness of the participants at various stages of 

the activity. The results of the evaluation of the knowledge, skills and attitudes of farmers through the answers 

mailto:rhosmini.rosmini@gmail.com
mailto:lasminisrianjar@gmail.com
mailto:pasaruhhpt@gmail.com
mailto:hasrianty.amran@yahoo.com


 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 5 (2022) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

 

Teknologi Tepat Guna 2 

 

on the questionnaire given to the material on the technology of making and applying PGPR indicated that the 

skills of farmers to make PGPR increased by 70% and farmers who intend to develop and apply PGPR as 

biological fertilizer on their farms amounted to 60%. Thus, the implementation of community service motivates 

farmers to develop PGPR as a biofertilizer so that it is expected to optimize the use of marginal land to increase 

agricultural production. 

 

Keywords: Biofertilizer, Marginal land,  Rhizobacteria 

 

 

PENDAHULUAN 

 Penggunaan lahan pertanian secara intensif oleh 

petani dengan tujuan untuk peningkatan produksi 

pertanian menyebabkan lahan pertanian menjadi 

“lelah dan sakit”. Lahan disebut lelah (soil fatigue) 

bila pengusahaan lahan untuk pertanian secara 

super-intensif yang mengakibatkan lahan 

mengalami cekaman di luar kemampuan normalnya 

sehingga terjadi disfungsi elemen pembentuk tanah, 

sedangkan lahan disebut “sakit” bila lahan pertanian 

kekurangan bahan organik.  Hal tersebut dapat 

terjadi karena penggunaan pupuk anorganik yang 

berkonsentrasi tinggi dan dengan dosis yang tinggi 

dalam kurun waktu lama yang menyebabkan 

terjadinya kemerosotan kesuburan tanah karena 

terjadi ketimpangan hara atau kekurangan hara lain, 

dan semakin merosotnya kandungan bahan organik 

tanah. Gejala kelelahan lahan pertanian dicirikan 

oleh rendahnya aktivitas mikroba tanah, rendahnya 

kandungan bahan organik tanah dan menurunnya 

efisiensi serapan hara oleh tanaman.  Di Indonesia 

lahan pertanian yang dianggap sedang "sakit” 

mencapai 72 persen (Wicaksono, 2022).   

Lahan yang lelah dan sakit perlu dipulihkan 

agar fungsinya dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan terutama dalam pemenuhan pangan 

masyarakat dengan penggunaan pupuk organik dan 

pupuk hayati, serta dengan mulai mengurangi 

takaran pupuk anorganik.  Manfaat pupuk organik 

adalah memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah 

sebagai sumber hara, mengurangi pemadatan tanah 

dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan juga 

cacing tanah, sedangkan pupuk hayati berperan 

sebagai penyedia hara dan membantu mengatasi 

kelangkaan pupuk anorganik (Batool & Ahsan 

Altaf, 2017; Ghaffari et al., 2018). Pupuk hayati 

yang merupakan kelompok fungsional mikroba 

tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia hara 

dalam tanah. sehingga dapat tersedia bagi tanaman 

(Widodo (2016).   Salah satunya kelompok pupuk 

hayati adalah bakteri perakaran pemacu 

pertumbuhan tanaman. Rizobakteri pemacu tumbuh 

tanaman (RPTT) adalah kelompok bakteri 

menguntungkan yang agresif mengkolonisasi 

rizosfir. Aktivitas RPTT memberi keuntungan bagi 

pertumbuhan tanaman, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Pengaruh langsung 

RPTT didasarkan atas kemampuannya menyediakan 

dan memobilisasi atau memfasilitasi penyerapan 

berbagai unsur hara dalam tanah serta mensintesis 

dan mengubah konsentrasi berbagai fitohormon 

pemacu tumbuh. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung berkaitkan dengan kemampuan RPTT 

menekan aktivitas patogen dengan cara 

menghasilkan berbagai senyawa atau metabolit 

seperti antibiotik dan siderophore (Ahemad & 

Kibret, 2014; Majeed et al., 2015). Pemanfaatan 

RPTT sebagai salah satu pendekatan dalam 

peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman  

(Grobelak et al., 2015). Dengan demikian perlu 

untuk dikembangkan dan dimasyarakatkan untuk 

mewujudkan pertanian yang sehat (Altaf et al., 

2019; Das et al., 2013). Permasalahan dalam 

pemanfaatan RPTT bagi masyarakat khususnya di 

UPT Lembah Palu adalah kurangnya pengetahuan 

dan ketrampilan dalam mengembangkan RPTT 

tersebut sebagai pupuk hayati (biofertilizer). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mendampingi petani 
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mengembangkan RPTT untuk diaplikasikan di 

lahan usaha taninya. 

METODE 

Metode yang diterapkan adalah pelatihan 

dan pendampingan (Vintarno et al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Penyuluhan   

Penyuluhan dilaksanakan untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

peserta terutama yang berkaitan dengan RPTT. 

Penyuluhan dilaksanakan di ruang pertemuan 

kelompok tani mitra (Gambar 1). Materi 

penyuluhan seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Materi penyuluhan dan narasumber 
No. Materi  Narasumber 

1. Pertanian 

berkelanjutan 

Prof. Dr. Ir. Flora Pasaru, 

M.Si. 

2.  Ciri lahan lelah dan 

lahan sakit 

Prof. Dr. Ir. Sri Anjar 

Lasmini, M.P. 

3. Pupuk hayati  Ir. Rosmini, M.P. 

4. Pengembangan RPTT  Ir. Rosmini, M.P. 

 
Sebelum dilaksanakan penyuluhan, setiap 

peserta diberikan materi dalam bentuk leaflet.  

Penyuluhan dilaksanakan dengan cara ceramah dan 

pemutaran vidio tentang teknologi yang 

disampaikan. Selesai penyampaian materi 

penyuluhan dilanjutkan dengan diskusi. 

 

  
Gambar 1. Suasana saat penyuluhan 

 

Mitra dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini,  adalah anggota kelompok tani 

“Tunas Sejahtera” yang beranggotakan 20 orang. 

Pada pelaksanaan penyuluhan, kordinator PPL 

Kecamatan Sigi Biromaru menyempatkan hadir dan 

memberikan sambutan. Dengan penyuluhan 

pertanian tersebut peserta memperoleh informasi 

dan pengetahuan terutama tentang peranan RPTT 

sebagai bahan pembenah tanah, sebagai biofertilizer 

dan sebagai bioprotectan (Glick, 2012; Souza et al., 

2015). Hal tersebut sesuai dengan hakikat 

penyuluhan yaitu menyebarluaskan informasi agar 

terjadi perubahan perilaku yang lebih baik untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya (Jafri et al., 2015). 

 

2.  Pelatihan Pengembangan RPTT 

Pelatihan pembuatan dan pengembangan 

RPTT dilakukan setelah pelaksanaan penyuluhan.  

Sebelum dilakukan pelatihan, peserta telah 

dimintakan untuk menyiapkan bahan dan peralatan 

yang digunakan. Hal tersebut karena bahan-bahan 

yang diperlukan untuk pengembangan RPTT 

merupakan potensi lokal yang tersedia di 

masyarakat.   

Alat dan bahan yang diperlukan dalam 

pembuatan dan pengembangan RPTT adalah: 

a) Akar bambu 

b) air kelapa segar  

c) Dedak 

d) Terasi  

e) Molasses  

f) Kapur sirih  

g) Air bersih  

h) Jerigen atau tong 

Cara pembuatan dan pengembangan RPTT: 

1. Biang RPTT dibuat dengan cara merendam 

akar bambu sebanyak 500 g dengan air matang 

dalam keadaan dingin sebanyak 2 liter selama 

3 – 5 hari. 

2. Hasil perendaman disaring dan dijadikan 

sebagai biang RPTT 

3. Pengembangan RPTT dibuat dengan merebus 

gula pasir sebanyak 1 kg ke dalam 20 liter air 

sampai mendidih dan ditambahkan dengan 

terasi sebanyak 0,5 kg, dedak sebanyak 0,5 kg, 

kapur sirih sebanyak 1 sendok makan.  

4. Setelah mendidih selama 20 menit, selanjutnya 

didinginkan dan air rebusan disaring 

menggunakan kain penyaring. 

5. Air rebusan yang yang sudah disaring 

dimasukkan ke dalam jerigen kemudian 

dicampurkan dengan biang RPTT dan 

difermentasi selama 2-3 minggu. 
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6. Hasil fermentasi selama 2-3 minggu tersebut 

sudah menjadi RPTT dengan ciri larutan 

berwarna putih kekuningan dan berbau 

amoniak, siap untuk diaplikasikan.  

 

  
 

  
Gambar 2. Rangkaian pengembangan RPTT  

 

3.  Penerapan RPTT pada lahan pertanaman 

Penerapan RPTT di lahan pertanaman 

berupa praktek cara aplikasi dilakukan oleh peserta 

dengan bimbingan tim pelaksana kegiatan. 

Pengaplikasian RPTT dilakukan pada lahan yang 

telah diolah sebelumnya dan siap untuk dilakukan 

penanaman. Pengaplikasian RPTT dilakukan 

dengan cara menyemprotkan ke permukaan tanah 

secara merata dengan konsentrasi yang digunakan 

adalah 200 ml/10 liter air.  Selanjutnya aplikasi 

berikutnya dilakukan setelah lahan ditanami.  Pada 

pelaksanaan pengabdian ini aplikasi RPTT 

dilakukan pada pertanaman bawang merah di lahan 

kering. Hal tersebut juga pernah dilakukan oleh 

Tuhuteru & Sulistyaningsih (2019) dan memberikan 

hasil yang memuaskan. Rangkaian pelaksanaan 

aplikasi RPTT ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

   

   
Gambar 3. Rangkaian kegiatan aplikasi RPTT  

 

Untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian 

RPTT, peserta diikutkan pada kegiatan “Sekolah 

Lapang RPTT”.  Melalui kegiatan sekolah lapang 

tersebut, petani yang terlibat didampingi dalam 

kegiatan monitoring terutama dalam pemantuan 

pertumbuhan tanaman. Setiap minggu dilakukan 

pengamatan pertumbuhan tanaman kemudian 

dicatat dalam buku pengamatan dan pada akhir 

kegiatan hasil pemantauan tersebut didiskusikan, 

apakah terjadi perbedaan pertumbuhan tanaman 

yang diaplikasikan dengan RPTT dibandingkan 

dengan tanaman yang didak diaplikasikan dengan 

RPTT. 

 Dengan demikian peserta dapat 

memberikan penilaian sejauh mana pentingnya 

lahan diberi RPTT untuk pemulihan dan 

keberlanjutan usaha tani  (Gouda et al., 2018). 

 

4.  Evaluasi dan tindak lanjut 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi 

berupa angket pertanyaan untuk mengetahui respon 

dan antusias peserta.  Hasil post-test  menunjukkan 

bahwa sebanyak 70% peserta meningkat 

pengetahuan dan ketrampilannya dalam membuat 

RPTT dan sebanyak  60% peserta berniat untuk 

mengembangkan dan mengaplikasikan RPTT 

sebagai biofertilizer. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat menunjukkan bahwa peserta sangat 

antusias dalam setiap rangkaian kegiatan, mulai dari 

pelaksanaan penyuluhan, pelatihan dan aplikasi 

RPTT. Pelaksanaan Sekolah Lapang RPTT 

menggugah peserta dan aktif terlibat pada setiap 

materi pembelajaran. Melalui kegiatan pengabdian 

terdapat sebanyak 70% peserta meningkat 

pengetahuan dan ketrampilannya dalam membuat 

RPTT dan sebanyak  60% peserta ikut 

mengembangkan RPTT. Dengan demikian hasil 
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pengabdian kepada masyarakat tersebut diharapkan 

dapat melepaskan ketergantungan terhadap input 

pupuk anorganik dengan melakukan pemupukan 

berimbang pada lahan usaha taninya.   

. 
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